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ABSTRAK 

PENGEMBANGAN MODEL PAKAIAN DOKTER SESUAI DENGAN 

PREFERENSI PASIEN 

(Rizki Fadillah, Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya, 125 halaman) 

Latar Belakang: Hubungandokter dan pasien dapat dibentuk melalui berbagai 

cara, salah satunya adalah melalui komunikasi yang baik. Salah satu bentuk 

komunikasi adalah komunikasi nonverbal. Pakaian dokter merupakan salah satu 

bentuk komunikasi nonverbal yang dapat memengaruhi kenyamanan dan persepsi 

pasien terhadap seorang dokter. Dokter yang berpakaian sesuai dengan preferensi 

pasien dapat membuat pasien lebih memercayai dokter dan merasa lebih nyaman. 

Metode: Penelitian ini adalah penelitian analitik observasional dengan rancangan 

studi potong lintang. Sebanyak 6467sampel masyarakat Indonesia diambil dengan 

teknik consecutive sampling. Data dicatat dan diobservasi dari kuesioner melalui 

google form adalah usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan terakhir, dan tingkat 

kenyamanan pasien terhadap pakaian dokter. Lalu data dianalisis dengan uji 

Independent T test dan One Way Anova. 

Hasil: Pada penelitian ini didapatkan bahwa snelli,celana dasar, pantofel, jam 

tangan dan kacamata adalah pakaian dokter laki-laki yang dirasa sangat nyaman 

oleh pasien. Sedangkan, snelli,celana dasar, pantofel dan jilbab adalah pakaian 

dokter perempuan yang dirasa sangat nyaman oleh pasien. Terdapat hasil yang 

signifikan pada perbandingan nilai rerata pakaian dengan nilai rerata tertinggi 

pertama, kedua dan selanjutnya (p<0,05). 

Kesimpulan: Pasien merasa sangat nyaman terhadap dokter laki-laki maupun 

perempuan yang menggunakan pakaian snelli, celana dasar, pantofel, jilbab, jam 

tangan dan kacamata. 

Kata Kunci:pakaian dokter, kenyamanan pasien, snelli. 
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ABSTRACT 

Development of Medical Attire Model According to Patient’s Preferences 

(Rizki Fadillah, Faculty of Medicine University of Sriwijaya, 125 pages) 

 

Background: Doctor-patient rapport can be built in various ways, one of which is 

through good communication. One of the types of communication is nonverbal. 

Medical attire is an example of nonverbal communication that affects the patient’s 

comfort and perception of a doctor. Medical attire that suits patient’s preferences 

has a positive effect on the patient’s trust and comfort. 

Method: This research is an analytical observational study with cross-sectional 

approach. Using consecutive sampling method, a sum of 6467 Indonesians was 

taken as samples. The data acquired from questionnaire via google form include 

age, sex, level of education, and patient’s rate of comfort for doctor apparel. To 

analyze the data, both Independent T test and One Way Anova were conducted. 

Results: White coat, suit pants, formal shoes, watch, and glasses are male 

doctors’ garments that patients find very comfortable. On female doctors, the 

pieces of clothing that patients are very comfortable with are white coat, suit 

pants, formal shoes, and hijab. There is a significant result in comparison between 

means value of clothing and the highest means value, second highest, and so on 

(p<0,05) 

Conclusion: The apparels that patients find very comfortable to be worn by 

doctors are white coat, suit pants, formal shoes, hijab, watch, and glasses. 

Keywords: medical attire, patient’s comfort, white coat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dokter adalah suatu  profesi yang memberikan pelayanan kesehatan kepada 

masyarakat. Seorang dokter harus memberikan pelayanan yang maksimal dalam 

seluruh aspek, yang meliputi aspek promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif 

pada saat melakukan tugasnya (Majelis Kehormatan Etika Kedokteran, 2004). 

Penampilan, tutur kata, tingkah laku dan bentuk komunikasi verbal ataupun 

nonverbal lainnya merupakan komponen yang penting dalam pelayanan dokter 

kepada masyarakat (Petrilli dkk., 2018). Seorang dokter yang baik harus 

menghormati seluruh pasien dan memberikan dukungan kepada pasien dan 

keluarganya, serta selalu mempromosikan kesehatan dan memberikan pengobatan 

dengan baik (Rizo  dkk., 2002;Sotelo, 2002).  

Hal yang penting agar dokter dapat bekerja secara efektif adalah melalui 

hubungan dokter-pasien yang baik (Wahyuni, Yanis dan Erly, 2013). Hubungan 

yang baik dapat dibentuk melalui komunikasi yang efektif, baik secara verbal 

maupun nonverbal (Buck dan VanLear, 2002). Komunikasi verbal meliputi 

seluruh bentuk komunikasi yang menggunakan suara. Sedangkan, komunikasi 

nonverbal meliputi gestur tubuh, ekspresi wajah, kontak mata, penampilan dan 

lain-lain (Ben-Nun, 2014).  Komunikasi nonverbal bukan hanya pelengkap pada 

komunikasi verbal, tetapi juga memberikan arti dari informasi yang disampaikan. 

Bahkan, 65% komunikasi disampaikan secara nonverbal (Adetunji dan Sze, 

2014). 

Penampilan merupakan salah satu bentuk komunikasi nonverbal yang 

berperan penting dalam pembentukan persepsi awal pasien (Ben-Nun, 2014).  

Penampilan dan cara berpakaian dokter merupakan suatu hal yang penting dalam 

meningkatkan kepercayaan dan kepuasaan pasien terhadap pelayanan kesehatan 

yang diberikan oleh dokter (Rehman dkk., 2005). Hal ini disebabkan karena 

kepercayaan dan kepuasaan pasien tidak hanya dipengaruhi secara objektif 
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melalui tindakan medis, akan tetapi juga secara subjektif, seperti melalui 

penampilan dan cara berpakaian dokter (Petrilli dkk, 2018). 

Selain, itu hubungan komunikasi dokter dan pasien yang baik sangat penting 

dalam membentuk kepercayaan pasien terhadap dokter (Setyawan, 2017). Hal ini 

dikarenakan, komunikasi dokter dan pasien tidak sekedar mengenai riwayat 

penyakit pasien. Komunikasi dan hubungan yang baik dapat membantu dokter 

mengatasi kecemasan, ketakutan dan concern pasien pada saat berkonsultasi 

(Caninsti dkk., 2017). Melalui komunikasi dan hubungan yang baik, dokter dapat 

membuat pasien lebih nyaman, dan meningkatkan  kualitas pelayanan dokter, dan 

kepuasan pasien (Perera, 2015). 

Komunikasi verbal dan nonverbal yang baik sangat penting dikarenakan 

adanya kompetisi di bidang kedokteran yang sangat tinggi. Pada tahun 2017 

jumlah dokter di Indonesia, meliputi dokter umum, dokter spesialis, dokter gigi, 

dan dokter gigi spesialis mencapai 114.158, yang berarti rasio dokter dan pasien 

di Indonesia adalah 1:2287 (Kementerian Kesehatan RI, 2018). Rasio ini sudah 

mencukupi rasio ideal dokter pasien menurut WHO, yaitu 1:2500. Selain jumlah 

dokter yang banyak, terjadi pula masalah maldistribusi dokter di kota-kota besar, 

yang membuat dokter bukan lagi suatu profesi yang langka. Maka dari itu, 

persaingan antar dokter akan semakin meningkat. (KKI, 2015). 

Adanya masalah mengenai kepercayaan pasien terhadap dokter, serta 

persaingan dokter di Indonesia disebabkan oleh jumlah dokter yang ada dan 

maldistribusi dokter di Indonesia, sangat penting bagi seorang dokter untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan kepada pasien yaitu dengan cara meningkatkan 

kemampuan nonverbal seorang dokter. Salah satu kemampuan nonverbal yang 

harus ditingkatkan oleh seorang dokter adalah penampilan dokter.Seorang dokter 

harus mengetahui penampilan yang lebih disukai oleh pasien. Maka dari itu, 

penelitian yang akan dilakukan mengenai pengembangan model pakaian dokter 

sesuai preferensi pasien dapat bermanfaat bagi kalangan praktisi kesehatan. 

Manfaat yang didapatkan adalah mengetahui preferensi penampilan dan cara 

berpakaian dokter yang pasien sukai, dan membuat pasien merasa lebih nyaman. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimanakah  model pakaian dokter yang sesuai dengan preferensi pasien? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan umum 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui model pakaian 

dokter yang sesuai dengan preferensi pasien. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah: 

1. Mengidentifikasi sosiodemografi subjek penelitian.  

2. Mengidentifikasi pakaian dokter laki-laki yang sesuai dengan preferensi 

pasien. 

3. Mengidentifikasi pakaian dokter perempuan yang sesuai dengan 

preferensi pasien. 

4. Mengetahui preferensi pakaian dokter sesuai dengan faktor sosio 

demografinya. 

5. Mengembangkan model pakaian dokter sesuai dengan preferensi 

pasien. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat memperkuat landasan teori mengenai komunikasi 

nonverbal, terutama determinan yang mempengaruhikenyamanan pasien terhadap 

pakaian dokter. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Sebagai bahan pertimbangan bagi Fakultas Kedokteran dalam dasar 

pembuatan peraturan cara berpakaian bagi mahasiswa Fakultas 

Kedokteran. 
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2. Sebagai inovasi pengembangan model pakaian dokter sesuai 

preferensi pasien. 

3. Sebagai pedoman dalam menarik minat dokter dalam berpakaian 

sesuai preferensi pasien. 
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